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Abstrak. In this report there are several details or points to be able to provide a detailed 
explanation. The first explanation is about a main problem regarding the course of learning in 
educational institutions that we have researched, one of which is the course of learning that is 
the same (monotonous). The second step is the steps we use to achieve research, one of which is 
implementing the concepts in our observations in creating or creating a learning Media called 
(MISODO). The research method that the author uses is a quantitative method. Regarding the 
essence that becomes the description of the author's explanation, namely; implementation, name 
of learning media, problems (monotonous), and solutions to these. 
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Abstrak. Dalam laporan ini beberapa rincian atau poin – poin untuk bisa memberikan 
penjelasan yang secara rinci. Yang dimana penjelasan yang pertama yaitu mengenai suatu 
pokok permasalahan mengenai jalannya pembelajaran di dalam lembaga pendidikan yang sudah 
Peneliti teliti , dalah satunya adalah jalannya pembelajaran yang itu – itu aja ( monoton). Yang 
kedua langkah – langkah yang dipakai oleh Peneliti untuk mencapai suatu penelitian, salah 
satunya dengan mengimplementasikan konsep dalam observasi Peneliti dalam membuat atau 
menciptakan Media pembelajaranyang bernama (MISODO). Metode penelitian yang gunakan 
adalah metode kuantitatif.terkait inti sari yang menjadi uraian terhadap penjelasan peneliti yaitu 
; implementasi, nama media pembelajaran, permasalahan (monoton), serta solusi hal tersebut. 
 
Kata kunci: Implementasi; Media Pembelajaran Misodo; Minat Belajar 
  
 
PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan suatu konsep untuk memberikan Media pembelajaran 
yang lebih efektif dan kreatif terhadap peserta didik untuk lebih meningkatkan semangat dan 
menjadi nilai eksistensi ke efesienan dalam pengembangan kurikulum. Dalam Media 
pembelajaran mencakup strategi (cara yang akan Peneliti lakukan sebelum turun atau meng 
ipmlementasikan Media MISUDO yang Peneliti ciptakan ). Metode dan teknik yang Peneliti 
pakai yaitu membentuk diskusi kelompok dan menyesuaikan konsep dari Media pembelajaran 
yang telah Peneliti buat Dalam Media ini Peneliti menciptakan suatu Media pembelajaran 
dengan konsep yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik guna meningkatkan proses 
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keaktifan baik dari segi akademik dan juga praktek. Adapun masalah yang salah satunya 
Peneliti temui kemaren itu pembelajaran yang sebelumnya masih belum ada metode 
pembelajaran dengan Media yang seperti Peneliti implementasikan kemarin, sehingga dalam 
pembelajaran tersebut sangat monoton terhadap guru dan juga peserta didik yang merasakan 
kebosanan. Oleh sebab itu sebagai pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan kondusif bagi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
semestinya. Salah satu dengan menyikapi hal tersebut pendidik harus dituntut untuk melakukan 
praktek dan juga membenaan pembelajaran dikelas dengan Media yang sudah dibuatnya. 

Dalam praktik pelaksanaan metode pembelajaran yang selalju berpusat terhadap pendidik 
untuk mengurangi kesan guru patut peneliti perhatikan. Yang 1). Pada saat Persiapan, sebelum 
pembelajaran dimulai perlu dikondisikan pada guru untuk, A). enciptakan lingkungan 
pembelajaran yang nyaman, yang tidak ada kesan mengungkung peserta didik. B). 
mempersiapkan peluang untuk berlangsungnya pembelajaran aktif, pendidik tidak terkesan 
terdominasi. C) akomodasikan adanya gay belajar yang berbeda-beda. 2). Pada saat 
berlangsungnya pembelajaran, perlu dilakukan oleh peserta didik untuk berupaya. A). Selalu 
berinteraksi dengan para pederta didik B). Menunjukan minat yang besar kepada subjek 
pembelajaran C). Menyampaikan kepada peserta didik secara jelas apa tujuan pembelajaran, 
pokok pembahasan, apa yang akan dibahas, dan apa kaitannya dengan seluruh materi bidang 
studi D). Menunjukan penghargaan kepada, minat yang besar kepada, semua gagasan dan 
pertanyaan peserta didik. 3. Pada akhir pembelajaran jangan lupa melakukan refleksi. 
Berdasarkan pengamatan kepala sekolah di lembaga MI Nurul Muchlishin dia mengatakan “ 
kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut peserta didik lebih banyak diam dan pastinya hal 
tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang lebih banyak terhadapap Media ceramah dan tidak 
adanya Media yang lebih ber efektivitas seperti apa yang Peneliti buat.”  

Berdasarkan dari uraian di atas, maka rumusan masalah yang timbul yakni, a). Apakah 
yang dimaksud dengan Media Pembelajaran Misodo; b) Bagaimana Implementasi Media 
Pembelajaran Misodo dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MI Nurul Muchlisin 
Pakondang Rubaru?; dan c) Apa Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Misodo? 

 
KAJIAN TEORI 
Pengertian Implementasi 

Implementasi merujuk pada proses menerapkan atau menjalankan suatu rencana, 
kebijakan, atau ide menjadi tindakan yang konkret atau nyata. Dalam konteks pembelajaran, 
implementasi sering kali berkaitan dengan menerapkan suatu Media, metode, atau strategi 
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran. Ini melibatkan langkah-langkah konkret seperti 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi untuk memastikan bahwa konsep atau 
prinsip yang diinginkan dari Media atau strategi pembelajaran tersebut diaplikasikan dengan 
efektif di dalam kelas atau lingkungan pembelajaran lainnya. Sedangkan menurut Agustino 
dalam jurnal UIN Kasim (2008-29) “implementasi merupakan suatu proses yang dinamis, 
dimana pelaksanaan kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya 
akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran itu sendiri” 
Pengertian Media Pembelajaran  

 Media pembelajaran mengacu pada kerangka atau metode yang digunakan untuk 
menyusun pengalaman belajar peserta didik dalam suatu lingkungan pendidikan. Media-Media 
ini mencakup strategi instruksional, pendekatan pembelajaran, dan teknik yang digunakan oleh 
guru atau fasilitator untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
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Sedangkan menurut Gelach dan Ely (1971;45) dalam jurnal Al-miskawaih Mei tahum 2020. 
Mengatakan bahwa media apabila memahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan ataupun sikap. 
Pengertian Media Misteri Soal Ludo (Misodo) 

Misteri soal ludo merupakan suatu judul dari Media pembelajaran yang Peneliti Buat 
serta memiliki ke unikan tersendiri baik dari segi praktek maupun konsep. Dan mengapa Media 
yang Peneliti buat memiliki nama MISODO karena dari ke kreatifannya seperti dari beberapa 
kelompok diberi ke unikan untuk mengambil soal secara random sehinngga memberi motivasi 
agar lebih semangat.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sebelum Peneliti 
melakukan praktek pembelajaran di dalam kelas lembaga kependidikan sekolah MI Nurul 
Muchlishin, Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui masalah yang terjadi di dalam 
pembelajaran di sekolah tersebut, yaitu kurangnya kekreatifan dalam melakukan jalannya 
pembelajaran sehiangga tidak sesuai dengan kebutuan mengenai kurikulum merdeka menuju 
nasional ini. Kemudian setelah melakukan wawancara dan izin dari pihak kepala sekolah, 
Peneliti langsung melakukan praktek dengan menggunakan Media pembelajaran yang Peneliti 
buat tersebut, seperti yang menjadi harapan Peneliti, pembelajaran yang Peneliti coba terapkan 
berjasa dengan apa yang diharapkan. Selain memperoleh materi, peserta didik juga 
mendapatkan sensasi dari peneliti karna Media pembelajaran tercipta secara kreatif dan hal itiu 
sangat berefektivitas kepada suatu pendidikan serta merupakan sesuatu yang bersifat urgensi 
untuk calon atau seorang pendidik mengetahui dan juga mengimplementasikannnya.Metode 
penelitian berisi spesifikasi penelitian, jenis penelitian, metode pendekatan, teknik pengumpulan 
data, dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian ditulis 
secara deskriptif dan dibuat dalam 1 alinea. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan ada beberapa masalah yang harus dijawab atau 
memberikan sebuah solusi bagaimana belajarnya peserta didik dengan suasana yang 
membosankan menjadi lebih ada progress baik dalam akademik maupun non akademik. Artinya 
peneliti sama-sama menyeimbangkan untuk mengembangkan nilai dan karakter peserta didik 
sesuai dengan usia bahwasannya Ketika masih dijenjang sekolah dasar atau setingkat harus ada 
media pembelajaran yang kreatif dan pastinya menyenangkan guna membuat rasa semangat 
belajar itu tumbuh. Hal ini bersifat urgensi atau penting sebagaimana peneliti menyarankan 
alangkah baiknya media pembelajaran tersebut harus diterapkan didalam Lembaga Pendidikan. 
Mengenai kurikulim yang saat ini berjalan yaitu kurikulum merdeka, sangat dibutuhkan cikal 
bakal akan peserta didik untuk lebih berkembang di era globalisasi ini. 
Media pemebelajaran Misteri Soal Ludo 

Media pembelajaran misodo merupakan sebuah media yang berbasis diskusi dan juga 
mengacu kepada keaktifan yang itu melatih daya pikir atau daya tangkap peserta didik dengan 
keunikannya yang mengambil soal secara random sehingga tidak bisa di plagiasi oleh peserta 
didik. Media inimenjadi sebuah perubahan dari model pembelajaran monoton menjadi lebih 
kreatif dan menumbuhkan rasa semanga peserta didik, dikarenakan pendidik di sekolah MI 
Nurul Muchlishin ini sebelumnya belum menggunakan alat media pembelajaran sehingga 
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menyebabkan suatu kebosanan dan juga bisa sampai ngantuk dari sinilah peneliti memberikan 
masukan terhadap sekolah ini supaya menjadi pembelajaran yang lebih aktif dan pendidik pun 
mendapatkan motivasi terhadap gambaran yang telah dilihat dari implementasi orang lain 
maupun secara offline maupun secara online.  
Implementasi media pembelajaran misteri soal ludo  

Terkait dari penjelasan implementasi menurut Agustino yang sudah yang sudah 
dipaparkan pada bagian poin A dikajian teori bahwasannya adanya suatu penelitian, 
pemngumpilan data, serta pendekatan dan lain-lain. Hal ini sudah cukup peneliti lakukan 
sebagaimana salahsatunya melakukan sebuah wawancara unruk mengetahui permasalahan dan 
apa yang perlu ditingkatkan. Implepentasi dari media yang dibuat oleh peneliti tentunya dalam 
implementasi ini tentu menggunakan sebuah Langkah- Langkah yaitu; peserta didik 
membentukmenjadi 4 kelompok dalam satu kelas, akan tetapi sebelum itu peserta didik di 
instruksikan menyanyikan lagu nasional garuda Pancasila secara bersamaan, peserta didik 
disaarankan untuk ada perwakilan untuk mengambiul soal yang di acak secara random, soal 
dibaca secara Bersama-sama dan siapa yang cepat dan tentunya tepat dalam menjawab soal 
akan mendapatkan 2 langkah dalam game ludo tersebut untuk mencapai finish dan Seterusnya. 
Dan bagi kelompok yang mencapai garis finish terlebih dahulu maka kelompok tersebutlah 
yang menjadi pemenang dan tentunya menjadikan apresiasi terhadap mereka yang sudah 
berhasil menumbuhkan rasa semangat dan minat belajar. Tentunya hal ini menjadi kebanggaan 
karena dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengetahui bahwa sebelumnya masih 
belum menggunakan media pembelajaran sehingga membuat peserta didik menjadi sangat 
monoton. 
Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran misteri sopal ludo  
1. Kelebihan media pembelajaran misteri soal ludo; 

a). Peneliti melihat peserta didik lebih aktif Ketika menggunakan media pembelajaran yang 
peneliti terapkan,  

b). Peserta didik ada sebuah kebebasan dan keaktifan yang seimbang  
c). Peserta didik mendapatkan hal baru daripada menggunakan pembelajaran yang 

sebelunya. 
2. Kekurangan media pembelajaran misteri soal ludo 

a). Peserta didik masih terlalu ber;ebihan dalam ikut serta pembelajaran soal ludo. 
b). Media misteri soal ludo yang peneliti buat masih belum maksimal. 
c). Peserta didik masih kaku dalam berpartisipasi dalam media pembelajaran misteri soal 

ludo. 
 
KESIMPULAN 

 Misteri soal ludo ini merupakan media yang di memiliki keunikan yang dapat menarik 
atensi peserta didik dalam hal kesemangatan maupun minat belajar peserta didik dalam rang 
mendengarkan dan mengikuti pembelajaran melalui penyampaian materi yang di sampaikan 
oleh pendidik. Media ini berfungsi sebagai jalur tempuh untuk melatih daya tangkap dan juga 
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan menambah rasa semangat maupun minat 
belajar peserta didik. Implementasi media pembelajaran misodo mengacu kepada keaktifan dan 
gaya belajar peserta didik salah satunya ada sebuah jawaban yang mereka tangkap dengan 
durasi yang cepat, yang kedua adanya suatu keinginan yang kuat dari peserta didik utuk bisa 
mencetak banyak poin terhadap spesifikasi yang menjadi system pda media ini, salah satunya 
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kekompakan dan jawaban yang tepat demi mencapai keunggulan dari kelompok lain. Hal 
tersebut guna memberikan sensasi atau hal baru dalam proses pembelajaran. 

Adapun kelebihan dari media pembelajaran ini adalah dapat meningkatkan daya tangkap 
peserta didik terkait materi yang di sampaikan dan juga membantu peserta didik dalam melatih 
kefokusan dalam menangkap materi yang di sampaikan oleh pendidik. Sedangkan kekurangan 
dari media ini adalahpeserta didik masih terlalu kaku dalam berpartisipasi mealui media misteri 
soal ludo karena dari dulu peserta didik kelas IV MI Nurul Muchlisin memang tidak pernah 
memakai media pembelajaran. Adapun solusi untuk pendidik ataupun calon pendidik yang saat 
ini kurang maksimal dalam mengajar, diharapkan harus bisa mengimplementasikan empat 
kompetensi guru, menciptakan media pembelajaran agar proses pembelajaran berlangsung 
secara efektif dan dinamis, memberikan motivasi terhadap peserta didik agar lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
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